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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kepatuhan pasien PROLANIS di Klinik BMCI

dikategorikan pada tingkat kepatuhan rendah 13 responden

(26%), kepatuhan sedang 30 responden (60%), dan kepatuhan

tinggi 7 responden (14%).

2. Pasien prolanis di Klinik BMCI berdasarkan dengan tingkat

pendidikan SD lebih mendominasi tingkat kepatuhannya

dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya.

 Pendidikan SD dengan tingkat kepatuhan tinggi 3

responden, sedang 17 responden, rendah 5 responden

 Pendidikan SMP dengan tingkat kepatuhan tinggi 2

responden, sedang 4 responden, rendah 1 responden

 Pendidikan SMA dengan tingkat kepatuhan tinggi 2

responden, sedang 5 responden, rendah 4 responden

 Pendidikan perguruan tinggi dengan tingkat kepatuhan

tinggi 0 responden, sedang 4 responden, rendah 3

responden.

3. Pasien PROLANIS di Klinik BMCI berdasarkan jenis kelamin

perempuan lebih tinggi tingkat kepatuhannya dibandingkan

dengan laki-laki.
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 Perempuan dengan tingkat kepatuhan tinggi 5

responden, sedang 15 responden, rendah 10 responden.

 Sedangkan pada laki-laki didapatkan tingkat kepatuhan

tinggi 2 responden, sedang 15 responden, rendah 3

responden.

4. Pasien PROLANIS di Klinik BMCI pada usia 56-65 tahun lebih

mendominasi dibandingkan dengan usia lainnya.

 Usia 46-55 tahun dengan tingkat kepatuhan tinggi 0

responden, sedang 9 responden, rendah 4 responden.

 Usia 56-65 tahun dengan tingkat kepatuhan tinggi 6

responden, sedang 17 responden, rendah 7 responden

 Usia >60 tahun dengan tingkat kepatuhan tinggi 1

responden, sedang 4 responden, rendah 2 responden.

5.2. Saran

 Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis

hubungan tingkat kepatuhan pasien dengan demografi.

 Petugas Klinik BMCI bisa lebih memperhatikan jadwal agar

program PROLANIS dapat berjalan secara teratur.
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